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UUPATI LEHONG 

PROVINS! BENOKULU 
PERA11JRAN 8Ul'ATI l.EBONO 

NOMOI{ HI TAlfUN 2021 

TENTANO 

PEMANFAATAN MOTIF 8ATII< KHAS DAERAH 
BATIK TELEBONG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LEBONG, 

a . bnhwa dnlnm rangka mewujudkan kebanggaan 

bersamn terhednp produk loknl khususnya batik 

yang telah di akui sebagai warisan budaya dunia dan 

untuk menumbuhkan rnsa cinta terhndap produk 

dalam negeri, membcrikan ciri khas daerah, 

memberikan motivasi dan kebanggaan bagi 

masyarakat 
b . bahwa untuk menjaga kelestarian budaya Lebong 

sebagaimann dimeksudkan pada hurur a di alas 

dipandang perlu melakukan pemanfaatan motif batik 

khas daerah sesuei dengan nilai-nilai budaya 

Lebong; 

e. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud pada hurur a dim huruf b di ntas, perlu 

menetapkan Peraturnn Bupati Lebong tentang 

remanraatan Motif Bntik Khas Daerah Batik 

Telebong. 

1. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1967 tentang 

Pembentukan Provinsi Bengkulu (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 1967 Nomor 19, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 2828); 
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2. Undang-Undang Nomor 39 Tnhun 2003 ten!Jlng 

Pcmbentukan Kabupaten Lebong clan Knbupnlen 

Kepahiang di Pro~; nsi Bengkulu (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 154. 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

3, 

4 , 

Nomor 43-19); 

Undang-Undang Nomor JO Tahun 2009 tentang 

Kepari,dsaLaan 

Indonesia Tahun 

(Lembaran Negara Republik 

2009 Nomor 11, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4966); 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 20 I I ten tang 

Pembentukan Peraturan Penmdang-undangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negarn Rcpublik 

Indonesia Nomor 52341, Sebagaimana tclah diubah 

dengan Undang - Unclnng Nomor 15 Tahun 20 I 9 

1enumg Perubahan i\ta!I Undang - Undang Nomor 12 

Tahun 20 1 I lentang Pembentukan Pcrn turon 

Pcrundm1g-undangnn (Lcmbamn Negara lkpuhlik 

Indonesia Tnhun 2019 Nomor 183, Tambnhan 

Lembnmn Ncgnm Repuhlik lndoncsin Nomor 6398); 

5. Unda.ng-Undang Nomor 3 Tnhun 2014 1cn1ang 

Perindustrinn (Lemb.1rnn Negara Repuhlik Indonesia 

Tahun 20 1-l Nomor -1, Tnmbahnn Lcmbaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5-192); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemeri.ntahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), 

sebagaimana telah diubah bcberapa kali terakhir 

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 

tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tabun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia T:ahun 2015 

Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5679); 



Menetapkan 

7. Undnn,::-Umlnn,:: Nomor :.18 Tuhun 20111 trntnnR Hnk 

Ciptn (L<'mhnrnn Nrftnrn llrpuhlll< lmlnnc11ln Tnhun 

20 1-1 Nnmor :u,o. Tn111hnh11t1 I.,,mlmrnn Nrwirn 

~.-puhlik l111lon1'Rifl Nn11111r 55'JIIJ; 

8. U111lnnft•U111lnn11 Nomor 20 Tnhun ?.0 1(, trntnnY, 

Mrrck tlnn lndilrnKi Oco11rnfiH (l,rmhnrnn Ncp;.1rn 

Rcpubhk lndo11<!11ln Tnhun :.w1r, Nmnor 252, 

Tnmhril11111 l.c111b11rt1n Nr1inrn R«•puhllk lncloncKiA 

Nomor 5953): 
9. l\cputusan P1-esidcn Nomor 8·1 Tnhun 1999 ientnng 

Pcmnnfnntnn Scni clnn Buclnyn; 

10. Pcratuntn Menteri Dnh1m Ncgerl Nomor 80 Tahun 

20 15 tenurng Pembcntulrnn i>roduk lfukum Daerah 

(Oeritn Negara Republlk lnclonesin T11hun 2015 

Nomor 2036), sebagnimann tdnh diubnh dengan 

Peratumn Mcnteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 

2018 ten tang Perubahan ,\tas Peraturan Mcnterl 

Dalam Ncgeri Nomor 80 Tahun 2015 tcntang 

Pembentukan Produk lfukum Daerah (Bcrita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157J. 

MEMUTUSK,\N : 

PERATURAN BUPATI LEBONG TENTANG PEMANFMTAN 

MOTIF BATIK KHAS DAERAH 13ATIK TELEBONG 

IJAB I 

KETENTUAN UMUM 

Pasal l 

Dalam Peraturan Bupati ini yang dirnaksud dengan: 

I. Daerah adalah Kabupnten Lcbong. 

2. Pemerintah Daerah adalah Bupali scbagai unsur penyelenggara 

· m1mpm pe sanaan urusan Pemerintahan daerah yang me · · Jak 

Pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah otonom. 

3. Bupati adalah Bupati Lebong. 

4. Organisasi Perang,kat Daerah yang selanjutnya disingkat QPD adaJah 

Organisasi Perangkat Daerah l<a1Jupa1en Lcbong. 

5. Batik adalah kain bergambar yang pcmbuatannya secara khusus 

dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain itu, kemudian 



pengolahann~·n diproses d1mgan cam tcrtcntu , atau batik merupakan 

h . . d enggunakan canting as1I penggnmbaran cornk 111 a las Imm engsm m . 

sebagni nlal gamhar dnn malam sebagal zat pcrintang dan 
· , I crnrti bnhwa tcknik penge1111annyR <1.-ngan mcnggunaknn 1nngan. yang 1 

ct . k· · r·neh!ui pro,i,,s celup batik mt"nipalmn penero1>nn ,oral< 1 a las am · · 

rintnng wamn dl'ngan mnlam sehagni mc:-dium f"'rrntnngnya. 

6 . Batik Telebong ndAlnh halik 1uli,i hem101ir, yang rnenggambarkan 

warisan kebuda,·aan 1rndisi turun 1emurun darl generasi terdahulu kc 
· · · · · khusus dan generasi ~1ikuu1yn yang mempunyai cin-cm 

m«-nggambarkan kelK'radaan. kckhasan serta kebanggaan daerah 

Kabupaten L<-bong seperti omamcn yang terdapat di rumah adat lebong. 

7. Pemangku Kepentingan ndalah instansi pemerint.ah, pemerintah 

Daerah. instansi swasta, BUMN, BUMD, perbankan, pcrbotelan, 

sekolah, dan perguruan tinggi. 

BAB II 

MAKSUD, TUJUAN DAN PEMANFA,\TAN 

Pasal 2 

1. Pcngaturan pemanfaatan motif batik khas Oaerab (Batik Telebong) 

dimaksudkan guna memiliki identitas khas Daerah dan pelestarian 

nilai budaya yang menggambarkan keberadaan serta kcbanggaan 

daerah 

2. Maksud dari pemanfaatan motif batik khas dacrah (Batik Telebong) 

adalah untuk melindungi, melcstarikan dan mengcmbangkan budaya 

lebong melalui batik Telebong sebagai karya cipt11 dan produk 

kebuda~·aan masp1rakat Daerah. 

3. Pemanfaatan mo1ifbatik khas daerah (Batik Telebong) bertujuan untuk: 

a. Meningkatkan clan memperkenalkan potensi budaya daerah: 

b. Promosi, pcmberdayaan clan peningkatan hasil produk Jokal. 

c. Batik Telebong dapat bcrkontribusi menjadi bagian untuk 

memperkaya Corak/Motif/Ragam/Batik Nasional . 

4. Pemanfaatan motif batik khas daerah (Batik Tel ,. g) • 
.euon mernperhatJkan 

prlnsip-prinsip : 

a. Pemberdayaan ekonomi masyarakat; 

b. Peningkatan kcsejahteraan masyarakat; 

c. Keterawatan, keaslian dan n ·1 . ·1 . 
' 

1 31-nt ai yang melekat pada Batik Telebong. 



~ 

BAB Ill 

PENGGUNAAN PEMANFAATAN MOTIF BATIK 'KHAS DAERAI-I 

(BATIK Tlr l, l!BONO) 

Posnl 3 

I . Motif Batik Telebong ten:liri nlns: 

a. Motif Batik T\tkeng (Ookon lbcnl 

b. 

C. 

d. 

e. 

f. 

g. 

h. 
i. 

j . 

Motif 13Rlik Swamng Patnng Stumang Sinng Mo.lam 

Motif Batik J uru Kalang 

Motif 13ntik Ajai BiMi 

Motif Batik Padi Mcnguning 

Motif Batik Lcoong Timcnk Kayo 

Motif Batik Cayo Lebong 

Motif Bat.ik Rikung 

Motif Batik Kopi 

Motif Batik 1-eguai 

k. Motif Batik S warang Patang Stumnng 

1. Motif Batik Jayo Kute 

m. Motif Batik Rejang 
2. Motif batik sebagai.mana dimaksud dalam pasal (3) ayat (1 I digunakan 

sebagai pakaian dinas pcgawai di lingkungan pemerintah daerah, 

pakaian seragam sekolah, pakaian organisasi di lingkungan Kabupaten 

~bong, dll; 

3. Penggunaan motif batik sebagaimana dalam 1>asa l 3 ayat 1 dipakai 

oleh pemang)<u kepentingan dan masyarakat untuk kegiatan yang 

bersifat Lokal, Nasional dan atau lntemasional. 

4. Ketentuan lebih lanjut mengcnai tala cara pcnggunann motif batik 

sebagaimana dimaksud pada pasal (3) diatur dengan Surat Edaran 

Bupati. 

BABIV 

PERLINDUNGA.N PEMANFAATAN MOTIF BATIK KHAS DAERAH 

(DATIi< TELEOONO) 

Pasal 4 

1. Perlindungan motif batik khas daerah (Batik Telebong), meliputi: 

a. Perlindungan Batik Telebong ~bagai kekayaan potensi khas milik 

Kabupaten Lebong; 

b. lnventarisasi motir Batik Tele bong; 

c. Pengembangan desaln dan motir Batik Telebong; 



d. Sosialisasi motir batik Tele bong: dan 

e. Pemanfaatan/pen • h ggunaan batik sebagai molif khns pakaian daera • 
2. Perlindungan motif 1 ·k kl . . >at, las daerah !Halik l..i'l>ongl !K'b11ga1 kekayaan 

potensi kha ·1·k A 
· 

8 m, 1 Kahupalcn Lebong dilaksanakan oleh BAPPED • 

Dinas Perindustri1u,, Perdagangan Koperasi dan UKM, Dinas Pendidikan 

dan kebudayaan, Dinas pariwisata, pemuda dan olahraga serta Bagian 

Perekonomian dan SDA Setda Kabupatcn Lcbong. 

3. Pcrlindungan motif batik khas daerah (Batik Telebong) sebagaimana 

d1maksud pada pasal 4 ayat (II dilaksanakan oleh Dinas Pcrindustrian, 

Perdngangan, Koperasi dan UKM, Dinas Pariwisata Pemuda clan olahraga 

serta Bagian Pcrekonomian dan SDA Setda Kabupaten Lcbong. 

Pasal 5 

(11 lnventarisasi motif batik khas daerah (Batik Telebong} meliputi 

pendntDan, vcrifikasi, dan pemilthan. 

(2) Hasil inventarisasi sebagaimana dlmaksud pad a ayat ( 1) ditetapkan 

sebagai motif Batik Telebong dengan Keputusan Bupati. 

BAB V 

PROMOSI DAN PEMASARAN MOTIF' BATIK KHAS DAERAH 

(BATIK TELEBONG) 

Pasal 6 

Pengembangan promosi dan pemasaran Batik Telebong dilaksanakan oleh 

OPID terkait yang membidangi, meliputi: 

l. SosiaJisasi pemakaian Batik Telcbong sebagai scragam sekolah 

dilaksanakan olch Dinas Pendidikan dan Kcbudayaan (DIKBUD) 

Kabupaten Lebong; 

2. Sosialiasai pemakaian Batik Telebong di lnstansi Pcrncrintah 

(dilaksanakan oleh Badan Kepegawa.iart dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusin Kabupaten Lebong); 

3. Sosialisasi pemakaian Batik Tclebong di Perusahaan Swasta, BUMD dan 

BUMN (dilaksanakan oleh Bagian Perekonomian dan SDA Setda 
Kabupaten Lebong); 



, . Sosialisasi pemakaian Batik .,. 1 b ,e e ong sebaga· 
Desa di lingkungan pe . 1 seragam kerja Perangkat 

D
. p . d , menntah Kabupaten Lebong dilaksanakan oleh 
inas enn ustnan, Perdagan an . 

p k . · g · ' Koperas,, dAn UKM scrta Bagian 
ere onom,an dan SDA Setda Kabupatcn Lebong dan Dlnas Pcmcrintah 

Desa dan Sosial. · 

S. Sosialisasi pemakaian Bat'k T I bo . • 1 e e ng untuk organlSJ1s1 di Kabupat<'n 

dan masyarakat dilaksanakan olch Dharma Wanita Pcrsatuan 

Dekranasda, PKK dan GOW. 

6. Sosialisasi dan promosi keluar Daerah Kabupaten Lehong melalui 

Parneran dan penyelenggara Festh•al Batik Telebong dilaksanakan oleh 

Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga (DISPARPORAI dan Dinas 

Komunikasi, lnforrnatika, Statistik dan Persandian (KOMl:NFO) 

'Kabupaten Lebong, Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan 

UKM, Dekranasda Kabupatcn 1.ebong. 

Pasal 7 

I. Pembuatan dan Pengadaan Batik Tele bong dilaksanakan oleh U MKM, 

(Kopcrasi yaynsan Oharma Wanita Putri Serindang Bulan Kabupaten 

Lebong). 
2. Pemasaran dan Penjualan dilaksanakan oleh Oinas Pcrindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan UKM yang bermitra dengan Yayasan Dharma 

\Vanita Putri Serindang Bulan Kabupaten Lebong dan Dekranasda 

Kabupaten Lebong. 

J . Pendirian showroom/outlet Batik Telebong dilaksanakan oleh Dinas 

Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Lebong dan 

Dckranasda dan yayasan Dharma Wanita Putri Serindang Bulan 

Kabupaten Lebong. 

4 . . Pemasaran dapat dilakukan dengan membuka gerai/toko, grosir, dan 

sistem online serta mengikuti selera pasar. 

BABVI 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 8 

Pemerintah Daerah melalui Dinas Perindustrian Perdagangan K · d , , operas1 an 
UKM melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan motif 

Batik Telebong. 



4. Sosialisasi pemakaian Batik Telebong sebagai scragam kerja Perangkat 

oesa di lingkungan pcrncrinlah Kabupatcn Ld,ong dib,ksnnnkan oleh 

Oinas Perindustrian, Pcrdagangan, Koper11si, dan UKM scrta Bagian 

Perekonomian dan SDA Setda Kabupaten Lebong dan Dinas Pcmerintah 

Oesa dan Sosial. 

S. Sosialisasi pemakaian Batik Telebong untuk organisasi di Kabupaten 

dan masyarakat dilaksanakan oleh Dharma Wanita Persatuan 

Dekranasda, PKK dan GOW. 

6. Sosialisasi dan promosi keluar Daerah Kabupaten Lebong melalui 

Pameran dan pcnyelenggara Festival Datik Telebong dilaksanakan oleh 

Dinas Pruiwisata, Pemuda dan Olahraga (DISl'i\RPORA) dan Dinas 

Komunikasi, lnformatika. Statistik dan Pcrsandian (KOMINFO) 

Kabupaten Lebong, Dinas Perinduslrian, Perdagangan, Kopcrasi dan 

UKM, Dckranasda Kabupaten Lebong. 

Pasa17 

I. Pembuatan dan Pengadaan Batik Telebong dilaksanakan olch UMKM, 

(Koperasi yayasan Dharma Wanita Putri Serindang Bulan Kabupaten 

Lebong). 
2. Pemasaran dan Penjualan dilaksanakan oleh Dinns Perindustrian, 

Perdagangan, J<operasi dan UKM yang bermitra dengan Yayasan Dharma 

Wanita Putri Serindang Bulan Kabupaten Lebong dan Dekranasda 

Kabupaten Lebong. 

3. Pendirian showroom/outlet Batik Telebong dilaksanakan oleh Dinas 

Perindustrian Perdagangan Koperasi dan UKM Kabupaten Lebong dan 

Dekranasda dan yayasan Dharma Wanita Putri Serindang Bulan 

Kabupaten Lebong. 
4. Pemasaran dapat dilakukan dengan membuka gerai/toko, grosir, dan 

sistem online sena mengikuti selera pasar, 

BAB VI 

PEMBINAAN DAN PENOAWASAN 

Pasal 8 

Pemerintah Daerah melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan 

UKM melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap penggunaan motif 

Batik Telebong. 



► BAD V 

KETEN'li.JAN P"NU'li.JP 

P111111I 9 

Pemturan Bupali ini mulai bcrlaku pndn tnnggal dlundnnglrnn. 

Agar setiap orang mcngelnhuinya memerin1ahkan pcngundangan Pemturnn 

Bupati ini dcngan pencmpatannya dalam Bcrita Dacrah Knbupo1en Lebong. 

Diundangkan di Tubei 
pada tanggal 2 Maret 2021 

S DAERAH 
~iaoNG, ,_, 

H. MUSTARANI 

Diletnpknn di Tube! 
pnda tangp,a.1 2 Ma.rel 2021 

1-_ B 'ATI LEBONOf 
~,/1,dA 
/o> 

LI ANSORI 

BERITA DAERAH KABUPATEN LEBONG TAHUN 2021 NOMOR 10 

. 

PEMERINTAH KABUPATEN LEBONG 
BAGIAN HUl{UM I 

\ 

I 

/Y PE11ElAAH PRODUK HUKUM 
I 

KASUPATEN LEBONG -·" ' 


